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1.1 Latar BelakangPenelitian

Menurutsurvei PISA yang dilaksanakansetiap 3 tahunsekali
oleh Organization for Economic Cooperation and Development
(OECD) mulaitahun 2000 hingga 2015 menempatkan Indonesia
sebagaiberikut: Pada tahun 2000 Indonesia berada diperingkat 39
dari 41 negara, tahun 2003 diperingkat 38 dari 40 negara, tahun
2006 diperingkat 50 dari 57 negara, tahun 2009 diperingkat 61 dari
65 negara, tahun 2012 diperingkat 64 dari 65 negara dan pada tahun
2015 kemarinindonesia berada diperingkat 69 dari 76 negara
(OECD, 2016).

Untukmencapaikeberhasilansiswadalampe mbelajarandiperluka
nkerjakeras yang berkesinambungandariberbagaipihak,
khususnyatenagapendidik. Tenaga
pendidikberkewajibanuntukselalume mperbaikikualitasisiataumateri
pembelajaran, serta proses pembelajaran agar siswamencapaihasil
yang maksimal. Di sampingitu guru juga
harusmelaku kanevaluasipembelajaran untuk merencanakan proses
pembelajaran selanjutnya. Untukmen jalankanperantersebutseorang
guru dituntutuntukmemilikipengetahuan dan wawasan yang luas.

Masaaki (2012, hlm. 1) mengatakan bahwa masalah
peningkatan kemampuan guru dalam mengajar tidak dapat lepas
dari masalah praktek kegiatan pembelajaran. Misalnya, dalam
kegiatan pembelajaran ada siswa yang tidak dapat memecahkan soal
yang diberikan oleh guru. Guru berupaya keras untuk menjelaskan
cara pemecahannya kepada siswa tersebut tetapi siswa itu berkata,
“Tidak Mengerti” Guru yang ulung akan mampu dengan segera
memberikan reaksi yang tepat terhadap keadaan itu, tapi guru yang
kurang bagus tidak akan bereaksi dengan tepat. Guru mana yang
membuat siswa bahagia? Jawabannya sudah jelas. Oleh karenanya,
guru harus senantiasa belajar untuk menambah pengetahuan tentang
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materi mata pelajaran yang diampunya dan metodologi pendidikan
melalui berbagai kesempatan seperti program diklat yang
diselenggarakan oleh lembaga pemerintah, LSBS, dan lain-Ilain.

Sebagianbesar guru beranggapan tugasnya hanya mentransfer
pengetahuan yang dimiliki guru kepada siswa dengan target
tersampaikannya topik-topik yang tertulis dalam dokumen
kurikulum kepada siswa. Pada umunya guru tidak memberi
inspirasi kepada siswa untuk berkreasi dan tidak melatih siswa
untuk hidup mandiri (Hendayana, 2007, him. 3-4).

Pembelajaran yang
dilakukanselamain ikurangmemotivasisiswauntukbelajarsecaramand
iri, sehinggadapatdisimpulkanbahwapendekatan dan metode yang
digunakanselamainiadalahkurangtepat. Menurut Trianto (2009, him.
6) pada pembelajaran ini suasana kelas cenderung teacher-centered,
sehingga siswa menjadi pasif. Siswa tidak diajarkan strategi yang
dapat memahami bagaimana belajar, berfikir, dan memotivasi diri
sendiri (self-motivation), padahal aspek-aspek tersebut merupakan
kunci keberhasilan suatu pembelajaran.

Kurikulum 2013 adalahkurikulum yang berbasis pada
pengembangankompetensisiswa. Kurikulum 2013
dikembangkandenganme mberikankese mpatankepadasiswauntukme
ngembangkanperbedaandalamkemampuan dan  minat. Proses
pembelajaranberdasarkankurikulum 2013 berpusat pada potensi,
perkembangan, kebutuhan,  dan kepentingansiswa  dan
lingkungannya (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).
Namun selama ini proses pembelajaran yang ada belum
mencerminkan adanya pembelajaran yang berpusat pada siswa
(student-centered).

Pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered)
dalam penerapannya dapat memudahkan perancangan instruksi
pembelajaran yang efektif untuk setiap siswa, memudahkan
penyerapan materi bagi siswa, dapat meningkatkan kemandirian
maupun kemampuan komunikasi dan kolaborasi bagi siswa, dengan
demikian pembelajaran yang cenderung student-centered adalah
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kunci keberhasilan dalam penerapan suatu proses pembelajaran
yang dilaksanakan oleh lembaga pendidikan terkhusus oleh para
pendidik. (Trinova, 2013)

MenurutTrapero (2013, him. 115)
saatiniprofesimengajaru mu mnyaadalahposisi ideal
untukmelaksanakanprosedur yang
berhubungandengankebutuhanakanperubahan. Guru
dapatmengetahuimasalah yang dihadapiselama proses
pembelajaranmelaluipengkajianpembe lajaransehinggadapatmelakuk
an review terhadapkinerjanya.Hasil
evaluasidiriataureviewtersebutselanjutnyadigunakansebagaimasuka
nuntukme mperbaikikinerjanya dan juga
dapatmeningkatkankualitaspembelajaran. Salah
satucarame laku kanpengkajian proses

pembelajaranadalah melaluilLesson Study.

MelaluikomunitasLesson Studyini,
penyusunanpembelajaranselanjutnyadilakukanberdas arkan pada
analisispembelajaran yang telahdilaksanakan. Guru secarabersama-
samamelakukanrefleksitehadap proses pembelajaran.
Refleksiinidilaku kanberdasarkanhasilobservasi proses pembelajaran
yang dilaksanakansecarabersama-sama oleh guru dan observer.
Kemudiandilaku kanLesson Analysis (LA) yang berperanmembantu
guru memahamiefektifitas dan kualitasdaripembelajaran yang
dilakukan.Denganmenggunakan LA  pada  setiap  proses
pembelajaran, maka para guru dan observer
akanmemecahkanpermasalahan-permasalahan yang
terjadisecarabersama-samaserincimungkin.

Sebagian besar masyarakat mengganggap pelajaran Kimia itu
sulit karena tidak bisa hanya sekedar dipelajari namun juga harus

dipahami. Mempelajari Kimia
berartime mbangunke mampuanuntukberpikirkritis dan
abstraksertaberpikirseperti para saintis.
Harapandarihasilpe mbelajaran kimiaadalahterbentuknyapolapikirkrit
is dan sifatilmiah pada siswa agar
merekadapatme mecahkanpermasalahan yang

Khoerunnisa, 2018

ANALISIS PEMBELAJARAN KESETIMBANGAN KIMIA SMA UNTUK
MENUNJUKKAN KECENDERUNGAN

STUDENT-CENTERED LEARNING

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu
perpustakaan.upi.edu



adadalamkehidupansehari-
hari.Penelitianinibertujuanuntukmendapatkaninformasisejauh mana
siswamengetahui dan
memahamipe lajaransertamendapatkaninformasitentangkegiatanpem
belajarankimiakhususnyamateriKesetimbangan Kimia di seko lah.

Pada penelitian sebelumnya dilakukan oleh Yorika Zainal
(2014) tentang desain didaktis berbantuan lesson analysis sebagai
self-reflection pada pelajaran konsep koloid, Tini Sumartini (2015)
tentang desain didaktis berbantuan lesson analysis sebagai self-
reflection pada pembelajaran konsep larutanpenyanggaserta
penelitian yang dilakukan oleh Nofri Yuhelman (2015) tentang
desain didaktis berbantuan lesson analysis sebagai self-reflection
pada pelajaran konsep kelarutan dan tetapan hasil kali kelarutan.
Ketiga peneliti tersebut secara umum menunjukkan hasil yang sama
yaitu kecenderungan pembelajaran yang dilakukan sudah berpusat
pada siswa (student-centered). Oleh karena itu penelitian ini
mencoba melakukan lesson analysis sebagai self-reflection pada
pembelajaran konsep kesetimbangan kimia untuk menunjukkan
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered). Ketiga
Peneliti sendiri bukan guru natural di tempat melakukan penelitian
namun peneliti langsung menjadi guru model yang sebenarnya
mengajar di tempat penelitian. Sedangkan dalam penelitian ini
yang menjadi guru model adalah mahasiswa S2 yang berkolaborasi
dengan peneliti sebagai team teaching dan fokus penelitian ini pada
kategori respon siswa melalui lesson analysis Hendayana dalam
pembelajaran terkait dengan student -centered dan lesson analysis
digunakan untuk menjadikan balikan atau refleksi bagi guru (self-
reflection).

Berdasarkan hal-hal yang dikemukakan di atas, peneliti
tertarik untuk me lakukan penelitian
mengenai“AnalisispembelajarankesetimbangankimiaSMA  untuk
menunjukkankecenderunganstudent-centered
learning”untukmeningkatkanmutu proses dan hasilpembelajaran.
Efektivitaspembelajarankimia yang
ditelitimencakupindikatoraktivitassiswa, interaksisiswa,
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kepuasansiswa, keterlaksanaanpembelajaran oleh siswa, dan
keterlaksanaanpembelajaran oleh guru.

1.2 RumusanMasalahPenelitian

Berdasarkanpaparan di atas,
makaru musanmasalahpenelitiansecaraumu madalah
“Bagaimanahasilanalisispembelajaran kesetimbangankimia SMA
untuk  menunjukkankecenderunganstudent-centered  learning?”.
Untukme mpermudahpengkajiansecarasistematisterhadapmasalah
yang akanditeliti, makarumusanmasalahtersebutdirincimenjadi sub-
sub masalahsebagaiberikut:

1. Bagaimana kategori hasil dariLesson Analysispada
pembelajaran kesetimbangan kimia?

2. Bagaimanakecenderunganpembelajaran materikesetimbang
ankimiaberdasarkanhasilLesson Analysis?

1.3 TujuanPenelitian
Tujuan yang ingindicapaidalampenelitianiniyaitu:

1. Mengetahuikategori  hasil ~ dariLesson  Analysispada
pembelajaran kesetimbangan kimia.

2. Mengetahuikecenderunganpembelajaran materikesetimban
gankimiaberdasarkanhasilLesson Analysis

1.4 ManfaatPenelitian

Penelitianinidiharapkanbermanfaat, manfaat yang diharapkan
diantaranya:

1. Menjadibagiandarirefleksidiri guru
dalampembelajarandenganmenggunakanlesson analysis.
2. Diharapkanbisamenjadi salah

satupendukungpenelitilainnyadalammenge mbangkan Lesso
n  Analysisuntukmeningkatkanmutupembelajaran  pada
matapelajarankimia.
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1.5 StrukturOrganisasiSkripsi

Bab | merupakanbagianpendahuluan yang
terdiridarilatarbelakangpenelitian, rumusanmasalahpenelitian,
tujuanpenelitian, manfaatpenelitian, dan strukturorganisasiskripsi.
Latarbelakangpenelitianme maparkanfakta dan data  yang
mendorongpenelitiuntukmelakukansuatupenelitian dan
alasanpenelitiantersebutdilakukan. Setelah
latarbelakangmasalahdipaparkan, kemudianmunculpertanyaan yang
dijadikan inti daripenelitianini,
pertanyaantersebutdiru muskandalamru musanmasalahpenelitian.
Tujuanutamadaripenelitianinidipaparkandalambagiantujuanpenelitia
n.

Bagian manfaatpenelitian me maparkan manfaatdariberbagaisudutpan
dangyaitusudutpandang guru,siswa, dan peneliti. Bagianakhirdari

Bab I adalahstrukturorganisasiskripsi yang
menggambarkansetiapbab pada skripsiinibesertabagian-
bagiannyasehinggaisidariskripsiinidapatdilinatsecaraumum pada
bagianini.

Bab ] berisilandasanteori yang

relevandenganpenelitianinimeliputiteoritentangpeningkatanmutupe
mbelajaran, pembelajarankolaboratif, student centered learning,

model lesson study, lesson analysis,
sertauraianmaterikesetimbangankimia SMA.

Bab i
me mbahasmetodedaripenelitiansertafaktorteknisdaripenelitian yang
dilakukansepertidesainpenelitian, instrument penelitian,

teknikpengupulan data, teknikpengolahan data, dan juga
me liputisampel dan tempatpenelitiandilakukan.

Bab v memaparkantemuanhasilpenelitian yang
telahdilakukan, hasilpenelitianbesertaanalisisterhadap data yang
diperolehdipaparkansecararinci pada babini,
kemudiansetelahhasilpenelitiandipaparkan pada Bab 1V, simpulan
dan rekomendasiberdasarkanpenelitian yang
telahdilakukandipaparkan pada babterakhiryaitu Bab V.
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